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Abstrak: 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa melalui 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match pada materi 

“Pengukuran Luas Bangun Datar” di kelas IV.1 SDN Pejuang V. Berdasarkan hasil 

pengamatan awal, sebagian besar siswa belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang telah ditetapkan, yaitu 70. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis dan McTaggart 

yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas empat tahapan, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match 

dengan bantuan media kartu berbentuk bangun datar berwarna mampu 

meningkatkan partisipasi aktif siswa, motivasi belajar, serta hasil belajar 

matematika secara signifikan. Peningkatan tersebut terlihat dari persentase siswa 

yang mencapai KKM, yang semula hanya 9,375% meningkat menjadi 87,5% pada 

akhir siklus kedua. Dengan demikian, model pembelajaran kooperatif tipe Make a 

Match dinilai efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa sekolah 

dasar. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif, Make A Match, Hasil Belajar, 

Matematika.  

 

Pendahuluan 

 Pendidikan memegang peran penting dalam kehidupan karena mampu 

meningkatkan kemampuan individu yang pada akhirnya mendorong kemajuan serta 

perkembangan suatu negara (Ramadhani & Rosyid, 2023). Oleh karena itu, pelaksanaan 

pendidikan perlu mendapat perhatian serius dari pemerintah dan masyarakat guna 

mengatasi berbagai permasalahan yang muncul dalam implementasinya. Ki Hajar 

Dewantara sebagai Bapak Pendidikan Nasional memandang pendidikan sebagai upaya 

untuk mengembangkan karakter, pikiran, dan fisik anak agar mencapai kehidupan yang 

harmonis dengan lingkungan alam dan masyarakatnya (Susanto et al., 2020). 

Perkembangan pendidikan tidak terlepas dari kemajuan teknologi informasi yang 

berlangsung sangat pesat (Siswanto & Susanto, 2022). Pendidikan menjadi kebutuhan 
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mendasar bagi generasi penerus bangsa agar mampu bersaing secara global. Setiap 

individu berhak memperoleh pendidikan yang layak dan bermutu. Pendidikan yang 

bermutu diyakini mampu mewujudkan negara maju dengan generasi unggul dan 

berkarakter (Lalo, 2018; Susanto, 2021). 

Salah satu mata pelajaran wajib di sekolah dasar adalah matematika. Dalam proses 

pembelajaran matematika, hasil belajar menjadi indikator penting keberhasilan kegiatan 

belajar mengajar. Hasil belajar diperoleh melalui proses evaluasi setelah interaksi antara 

siswa dengan materi yang disampaikan guru (Sumarni & Manurung, 2023). Hasil belajar 

matematika merujuk pada pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa dalam 

kurun waktu tertentu yang melatih kemampuan berpikir logis, sistematis, dan bernalar 

(Manurung & Halim, 2021a; Manurung & Halim, 2021b). 

Hasil belajar tidak hanya mencakup aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan 

psikomotor. Aspek kognitif berkaitan dengan kemampuan intelektual seperti pemahaman 

konsep dan pemecahan masalah. Aspek afektif berkaitan dengan sikap, nilai, motivasi, 

dan minat siswa. Aspek psikomotor berkaitan dengan keterampilan fisik yang diperoleh 

melalui praktik langsung (Kondolele et al., 2022). Hasil belajar juga merupakan capaian 

akademik yang diperoleh melalui ujian, penyelesaian tugas, serta partisipasi aktif dalam 

pembelajaran (Cahyaningrum & Rosyid, 2023). Dengan demikian, hasil belajar menjadi 

indikator keberhasilan proses pembelajaran yang meliputi komponen kognitif, afektif, 

dan psikomotor. 

Berbagai faktor memengaruhi hasil belajar matematika. Faktor tersebut antara 

lain tidak adanya tujuan belajar yang jelas, rendahnya motivasi, gangguan kesehatan, 

kemampuan belajar yang terbatas, kebiasaan belajar yang kurang efektif, penggunaan 

model dan metode pembelajaran yang kurang memotivasi, keterbatasan sumber belajar, 

sarana dan prasarana yang kurang memadai, ketidaksesuaian materi dengan kemampuan 

siswa, kondisi ekonomi keluarga, kurangnya perhatian orang tua, permasalahan keluarga, 

ketidakmampuan mengatur waktu, tidak adanya teman belajar, kewajiban bekerja sambil 

sekolah, aktivitas organisasi yang berlebihan, hingga gangguan dari pihak lain yang 

memengaruhi kenyamanan belajar (Harlina, 2022). 

Matematika sendiri merupakan cabang ilmu yang berkaitan erat dengan konsep 

bilangan serta hubungan antarbilangan beserta prosedur operasionalnya yang membantu 

individu memahami pola dan struktur logika (Harlina, 2022). Matematika diperoleh 

melalui proses berpikir rasional dan logis yang melibatkan analisis serta deduksi dalam 

menyelesaikan masalah (Setiyawan, 2022). Pembelajaran matematika di sekolah dasar 

penting karena matematika digunakan dalam berbagai aspek kehidupan, dibutuhkan oleh 

berbagai bidang studi, berfungsi sebagai alat komunikasi yang efektif, menyajikan 

informasi secara beragam, mengembangkan kemampuan logika, serta memberikan 

kepuasan dalam menyelesaikan masalah (Anggraini, 2021). 

Pada kelas IV sekolah dasar, salah satu materi yang dipelajari adalah “Pengukuran 

Luas Bangun Datar”. Luas bangun datar merupakan ukuran suatu bentuk dua dimensi 

yang dibatasi oleh sisi-sisinya (Mardiyanti et al., 2022). Setiap bangun datar memiliki 

rumus berbeda untuk menghitung luasnya. Materi ini tercantum dalam buku “Belajar 

Bersama Temanmu Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas IV – Volume 2” halaman 17–

33. 

Keberhasilan pembelajaran matematika sangat dipengaruhi oleh peran guru 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, mendorong kemandirian, 

kreativitas, dan kemampuan kolaborasi siswa (Deltania & Rosyid, 2023). Optimalisasi 

proses pembelajaran juga bergantung pada bagaimana guru melaksanakan tugasnya 
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secara profesional (Susanto, 2022). Motivasi belajar menjadi faktor penting yang 

menentukan keberhasilan siswa (Anwar & Manurung, 2023). Oleh sebab itu, guru perlu 

menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. 

Siswa sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret, di mana mereka 

mampu berpikir logis tetapi masih membutuhkan objek nyata dalam memahami konsep. 

Siswa kelas IV umumnya gemar bermain, menyukai aktivitas fisik, tertarik bekerja dalam 

kelompok, dan menyukai pengalaman langsung (Fernandiana et al., 2022). Karakteristik 

ini menuntut guru untuk mengembangkan pembelajaran yang aktif, menyenangkan, dan 

melibatkan kerja sama. 

Salah satu model yang dapat digunakan adalah model pembelajaran kooperatif 

tipe Make A Match. Model ini menggunakan kartu sebagai media untuk membantu siswa 

memahami materi dengan cara mencocokkan pertanyaan dan jawaban (Kencono & 

Harjono, 2023). Model ini melibatkan kerja sama kelompok dalam memahami konsep 

melalui aktivitas mencocokkan kartu yang telah disiapkan guru (Simamora et al., 2024). 

Tahapan penerapannya meliputi persiapan kartu, pembagian kartu kepada siswa, 

pencarian pasangan kartu yang sesuai, pemberian skor bagi pasangan yang tepat, 

pengacakan ulang kartu, serta penarikan kesimpulan oleh guru (Rusman, 2021). Model 

ini dirancang untuk menciptakan suasana belajar yang aktif, komunikatif, dan 

menyenangkan. 

Untuk memperbaiki permasalahan pembelajaran secara sistematis, digunakan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK merupakan penelitian yang dilakukan guru secara 

sistematis mulai dari perencanaan hingga evaluasi tindakan guna meningkatkan kualitas 

pembelajaran (Nanda et al., 2021). Melalui PTK, guru dapat melakukan refleksi dan 

perbaikan berkelanjutan terhadap proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas IV.1 SDN Pejuang V, diketahui bahwa 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran matematika adalah 70. Dari 30 siswa, 

hanya 4 siswa (13,33%) yang mencapai KKM, sedangkan 26 siswa (86,67%) belum tuntas. 

Wawancara dengan wali kelas menunjukkan bahwa rendahnya hasil belajar dipengaruhi 

oleh kurangnya penguasaan konsep dasar seperti perkalian, persepsi negatif terhadap 

matematika, rendahnya motivasi belajar, serta dominasi metode ceramah yang membuat 

siswa cepat bosan dan kurang fokus. Kondisi ini menyebabkan suasana belajar kurang 

kondusif dan berdampak pada rendahnya hasil belajar. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan inovasi pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Make A Match dengan media kartu bangun datar berwarna-warni diharapkan mampu 

meningkatkan keterlibatan, motivasi, serta hasil belajar siswa pada materi “Pengukuran 

Luas Bangun Datar”. Penelitian ini berfokus pada upaya meningkatkan hasil belajar 

matematika melalui penerapan model tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul 

“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Matematika”. 

 

Metode 

            Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025 di kelas 

IV.1 SDN Pejuang V. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). PTK merupakan penelitian yang dilakukan secara sistematis melalui serangkaian 

tindakan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses serta hasil pembelajaran 

di kelas (Fahmi et al., 2021). 
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Model penelitian yang digunakan merujuk pada model Kemmis dan McTaggart 

yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas empat tahap, yaitu 

perencanaan (plan), pelaksanaan tindakan (act), observasi (observe), dan refleksi 

(reflect). Tahap perencanaan meliputi penyusunan perangkat pembelajaran, instrumen 

penelitian, serta skenario penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match. 

Tahap pelaksanaan tindakan dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran 

tersebut dalam proses pembelajaran matematika pada materi “Pengukuran Luas Bangun 

Datar”. Tahap observasi dilaksanakan secara bersamaan dengan pelaksanaan tindakan 

untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung. 

Selanjutnya, tahap refleksi dilakukan untuk mengevaluasi hasil tindakan pada setiap 

siklus sebagai dasar perbaikan pada siklus berikutnya. 

Subjek penelitian ini adalah 30 siswa kelas IV.1 SDN Pejuang V yang terdiri atas 

siswa laki-laki dan perempuan. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari siswa, 

guru, dan rekan sejawat. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, tes, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas siswa dan kinerja guru 

selama proses pembelajaran berlangsung (Ulfah & Arifudin, 2022). Tes digunakan untuk 

mengukur hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan tindakan melalui pre-test 

dan post-test (Suwarto & Musa, 2022). Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data 

penelitian berupa catatan, foto kegiatan, serta dokumen pendukung lainnya (Ulfah & 

Arifudin, 2022). 

Instrumen penelitian terdiri atas lembar observasi aktivitas siswa dan guru serta 

lembar soal tes hasil belajar. Observasi aktivitas siswa difokuskan pada indikator 

keaktifan, antusiasme, pemahaman, dan keterampilan selama pembelajaran dengan 

model Make A Match. Sementara itu, tes hasil belajar digunakan untuk mengukur capaian 

kognitif siswa terhadap materi yang diajarkan. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data hasil observasi dianalisis 

melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Millah et al., 

2023). Data kuantitatif yang diperoleh dari hasil tes dianalisis dengan menghitung 

persentase ketuntasan belajar menggunakan rumus: 

 

 
 

Keterangan: 

P = Persentase ketuntasan belajar 

f = Jumlah skor yang diperoleh 

N = Jumlah skor maksimal 

Keberhasilan tindakan ditentukan berdasarkan peningkatan persentase siswa 

yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan, yaitu 70, serta 

adanya peningkatan aktivitas dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran pada 

setiap siklus. 

 

Hasil 

Deskripsi Data Uji Coba Instrumen 

a. Validitas 

Uji coba soal yang dilakukan menggunakan 20 soal uraian dan jumlah siswa yang 

melaksanakan uji coba sejumlah 30 siswa, dengan nilai signifikan yakni 0,06. Uji validitas 
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untuk rtabel yang angka 0,361 memperoleh hasil adanya 16 soal valid serta 4 soal tidak valid 

b. Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilaksanakan setelah uji validitas. Guna menguji reliabilitas 

instrument, peneliti mengunakan rumus KR-21 mengingat intrumen yang digunakan 

mempunyai skor 1-4. Hasil dari uji reliabilitas menunjukkan indeks reliabilitas sebesar 

0,868 yang menunjukkan kategori baik. 

c. Daya Pembeda 

Hasil uji daya pembeda dalam tabel di lampiran membuktikan mengenai adanya 2 

soal yang cukup, 11 soal yang baik, serta 3 soal baik sekali. 

d. Tingkat Kesukaran 

Pengujian tingkat kesukaran yang telah dilakukan memperoleh hasil adanya 8 soal 

dengan mencakup pada kategori mudah serta 8 soal dengan mencakup pada kategori 

sedang. 

Deskripsi Data Pra-Siklus I 

Kegiatan pra siklus pada penelitian ini dilakukan melalui pre-test di kelas IV.1 

untuk mata pelajaran matematika materi “Pengukuran Luas Bangun Datar”. Tes diikuti 

oleh 13 siswa perempuan dan 19 siswa laki-laki. Hasilnya menunjukkan bahwa hanya 3 

siswa (9,375%) yang mencapai KKM 70, sedangkan 29 siswa (90,625%) belum tuntas. 

Rata-rata nilai kelas hanya 43,34, sehingga peneliti memutuskan untuk melaksanakan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

Make A Match guna meningkatkan hasil belajar siswa. 

Deskripsi Penelitian Siklus I 

Pada siklus I pertemuan I, peneliti mempersiapkan modul ajar, kartu Make A 

Match berbentuk bangun datar berwarna-warni, lembar kerja siswa, dan lembar observasi 

guru serta siswa. Pertemuan berdurasi 2 × 35 menit ini diawali dengan salam, doa, 

absensi, dan penyampaian tujuan pembelajaran. Kegiatan inti meliputi penyampaian 

materi “Pengukuran Luas Bangun Datar”, penjelasan aturan permainan Make A Match, 

pelaksanaan permainan, dan pemberian LKPD. Kegiatan ditutup dengan sesi tanya jawab, 

penyusunan kesimpulan bersama, dan doa penutup. 

Hasil observasi menunjukkan aktivitas guru memperoleh skor 40 dengan 

persentase 100% (kategori sangat baik), menandakan pembelajaran dilaksanakan optimal 

mulai dari pembukaan hingga penutupan. Aktivitas siswa memperoleh skor 25 dengan 

persentase 89,3% (kategori sangat baik), meskipun masih ada kebingungan dalam 

menemukan pasangan kartu pada putaran pertama dan kurangnya keberanian untuk 

bertanya. 

Pada siklus I pertemuan I, peneliti dan wali kelas melakukan refleksi dan evaluasi 

terhadap pelaksanaan pembelajaran. Hasil refleksi menunjukkan bahwa guru telah 

melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan sangat baik dan sesuai rencana. Namun, 

masih ditemukan beberapa kendala, yaitu siswa sempat mengalami kebingungan dalam 

menemukan pasangan kartu Make A Match pada putaran pertama karena guru belum 

memberikan contoh yang jelas saat menyampaikan instruksi. Selain itu, siswa juga terlihat 

belum berani mengajukan pertanyaan terkait materi yang dipelajari, sehingga perlu 

adanya perbaikan pada pembelajaran selanjutnya. 

Pada siklus I pertemuan II yang dilaksanakan Kamis, 13 Februari 2025, peneliti 

menyiapkan modul ajar, lembar observasi guru dan siswa, serta instrumen post-test berisi 
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16 soal. Pembelajaran diawali dengan salam, doa, absensi, motivasi, dan penyampaian 

tujuan belajar. Pada kegiatan inti, guru kembali menjelaskan aturan permainan Make A 

Match, melaksanakan permainan dalam beberapa putaran, memberikan penjelasan 

materi Pengukuran Luas Bangun Datar, serta membuka sesi tanya jawab. Kegiatan 

diakhiri dengan penyusunan kesimpulan bersama, pengerjaan post-test secara mandiri, 

dan doa penutup. 

Hasil observasi menunjukkan aktivitas guru memperoleh skor 40 dengan 

persentase 100% (kategori sangat baik). Aktivitas siswa juga mencapai skor 32 dengan 

persentase 100% (kategori sangat baik), meningkat 10,7% dari pertemuan sebelumnya. 

Siswa sudah mampu menemukan pasangan kartu dengan tepat dan mulai berani bertanya 

terkait materi. 

Refleksi bersama wali kelas menyimpulkan pembelajaran berjalan optimal, 

dengan guru mampu mengelola kelas dan melaksanakan metode secara efektif. Hasil post-

test menunjukkan 25 siswa (78,125%) mencapai KKM 70, sementara 7 siswa (21,875%) 

belum tuntas. Rata-rata nilai kelas meningkat menjadi 76,16. 

Deskripsi Data Pra-Siklus II 

Karena hasil pembelajaran pada siklus I belum menunjukkan hasil yang 

memuaskan, peneliti melanjutkan penelitian ke siklus II dengan terlebih dahulu 

melaksanakan kegiatan pra-siklus. Pra-siklus II dilakukan kembali mengingat adanya 

jeda waktu yang cukup panjang antara siklus I dan siklus II, yaitu sekitar satu bulan, 

sehingga diperlukan pengukuran ulang untuk mengetahui kemampuan awal siswa. 

Kegiatan ini dilaksanakan pada Senin, 14 April 2025, pada mata pelajaran Matematika 

materi Pengukuran Luas Bangun Datar di kelas IV.1 yang berjumlah 32 siswa, terdiri atas 

13 siswa perempuan dan 19 siswa laki-laki. Hasil pre-test siklus II menunjukkan bahwa 

hanya 12 siswa (37,50%) yang mencapai KKM 70, sementara 20 siswa (62,50%) belum 

tuntas, dengan nilai rata-rata kelas sebesar 65,3. 

Deskripsi Penelitian Siklus II 

Pada siklus II pertemuan I, peneliti menyiapkan modul ajar, kartu Make A Match 

berbentuk bangun datar berwarna-warni, lembar kerja siswa, serta lembar observasi guru 

dan siswa. Pembelajaran diawali dengan salam, doa, absensi, dan penyampaian tujuan. 

Pada kegiatan inti, guru memberikan penjelasan singkat materi Pengukuran Luas Bangun 

Datar, menjelaskan aturan permainan Make A Match, melaksanakan permainan dalam 

beberapa putaran, dan membagikan LKPD. Kegiatan diakhiri dengan sesi tanya jawab, 

penyusunan kesimpulan bersama, dan doa penutup. 

Hasil observasi menunjukkan aktivitas guru memperoleh skor 39 (97,5%, kategori 

sangat baik), meskipun belum mengajak siswa menyimpulkan pelajaran secara langsung. 

Aktivitas siswa memperoleh skor 23 (82,14%, kategori baik), namun mereka terlihat 

kurang bersemangat, jarang mencatat hal penting, dan belum berani bertanya. 

Refleksi bersama wali kelas menyimpulkan pembelajaran sudah terlaksana 

dengan tepat, tetapi perlu perbaikan pada keterlibatan siswa, dorongan untuk mencatat 

materi penting, keberanian bertanya, dan pelibatan mereka dalam menyimpulkan 

pembelajaran. 

Siklus II pertemuan II dilaksanakan dengan 32 siswa hadir. Persiapan meliputi 

penyusunan modul ajar, lembar observasi guru dan siswa, serta post-test berisi 16 soal. 

Pembelajaran diawali dengan salam, doa, absensi, motivasi, dan penyampaian tujuan. 

Pada kegiatan inti, guru menjelaskan kembali aturan permainan Make A Match, 

melaksanakan permainan beberapa putaran, memberi penjelasan materi Pengukuran 
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Luas Bangun Datar, serta membuka sesi tanya jawab. Kegiatan diakhiri dengan 

penyusunan kesimpulan bersama, pengerjaan post-test, dan doa penutup. 

Hasil observasi menunjukkan aktivitas guru memperoleh skor 40 (100%, kategori 

sangat baik), meningkat dari 97,5% pada pertemuan sebelumnya. Aktivitas siswa juga 

mencapai skor 32 (100%, kategori sangat baik), meningkat 17,86% dari pertemuan I, 

dengan siswa aktif mencatat, menemukan pasangan kartu dengan tepat, dan berani 

bertanya. 

Refleksi bersama wali kelas menyimpulkan pembelajaran berlangsung optimal 

dengan penguasaan kelas yang baik dan partisipasi siswa yang tinggi. Hasil post-test 

menunjukkan 31 siswa (96,875%) tuntas KKM 70, hanya 1 siswa (3,125%) belum tuntas, 

dan rata-rata nilai kelas mencapai 91,20. 

 

 

Gambar 1. Perbandingan Skor Rata-Rata Hasil Belajar 

 

Berdasarkan tabel dan diagram, terlihat adanya peningkatan signifikan pada hasil 

belajar siswa di setiap siklus. Pada siklus I, nilai rata-rata pre-test sebesar 43,34 dengan 

ketuntasan 9,375% meningkat menjadi 76,16 dengan ketuntasan 78,125%, sedangkan 

pada siklus II nilai rata-rata pre-test 65,31 dengan ketuntasan 37,5% meningkat menjadi 

91,20 dengan ketuntasan 96,875%. Selain peningkatan kognitif, ranah afektif dan 

psikomotor siswa juga mengalami perkembangan positif, ditunjukkan melalui 

meningkatnya antusiasme, keaktifan, keberanian berpartisipasi, serta keterampilan 

bekerja sama. Hasil observasi memperlihatkan aktivitas siswa konsisten berada pada 

kategori tinggi, dengan peningkatan hingga mencapai 100% pada pertemuan kedua di 

setiap siklus, yang menegaskan efektivitas pembelajaran dalam meningkatkan kualitas 

proses dan hasil belajar secara menyeluruh. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini membuktikan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Make A 

Match efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika, khususnya pada materi 

Pengukuran Luas Bangun Datar. Di SDN Pejuang V, hasil belajar siswa meningkat 68,75% 

pada siklus I dan bertambah lagi 18,75% pada siklus II, menunjukkan kemajuan yang 

konsisten. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Tong & Tobe, 2022) yang juga mencatat 

peningkatan signifikan, meskipun persentase awalnya lebih rendah. Selain itu, aktivitas 

guru dan siswa selama pembelajaran mengalami peningkatan hingga masuk kategori 

“sangat baik”, menandakan partisipasi aktif dan proses pembelajaran yang optimal.  

Perbandingan dengan penelitian lain seperti (Meilani & Aiman, 2021) dan 

(Lestari, 2022) menguatkan efektivitas model ini, walaupun terdapat perbedaan 

x
x
x
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implementasi, terutama pada media kartu yang digunakan. Penelitian ini memakai kartu 

berbentuk bangun datar berwarna-warni yang tidak hanya memuat soal dan jawaban, 

tetapi juga konsep pendukung, sedangkan penelitian lain tidak selalu menjelaskan detail 

desain kartu. Meski terdapat variasi, semua studi menunjukkan dampak positif pada 

pemahaman konsep, hasil belajar, dan keterlibatan siswa.  

Secara keseluruhan, Make A Match terbukti sebagai strategi pembelajaran inovatif 

yang tidak hanya meningkatkan nilai akademik, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif 

guru dan siswa. Dengan kemampuan untuk menyesuaikan media dan metode sesuai 

kebutuhan, model ini layak menjadi pilihan untuk memperkaya pembelajaran di sekolah 

dasar, khususnya pada materi yang membutuhkan pemahaman konsep secara visual dan 

interaktif.  

 

Kesimpulan 

Efektivitas penerapan model kooperatif tipe Make A Match pada pembelajaran 

Matematika di kelas IV.1 SDN Pejuang V tampak jelas dari hasil penelitian dan analisis 

yang dilakukan. Rata-rata nilai siswa meningkat 15,04 poin, disertai kenaikan persentase 

ketuntasan belajar sebesar 18,75%. Penerapan model ini tidak hanya memperbaiki 

capaian akademik, tetapi juga mendorong keterlibatan guru maupun siswa menjadi lebih 

aktif selama proses belajar. Temuan lain menunjukkan bahwa aktivitas siswa pada ranah 

afektif dan psikomotor konsisten berada pada kategori baik hingga sangat baik di kedua 

siklus. Hal ini tercermin dari semakin tingginya antusiasme, semangat, keterampilan, dan 

kemampuan bekerja sama siswa ketika pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, 

penggunaan model Make A Match terbukti memberi pengaruh positif yang menyeluruh 

terhadap hasil belajar, mencakup aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor.  

Kelebihan utama dari penelitian ini berada pada pemanfaatan media pembelajaran 

yang dirancang secara visual dan konseptual, yakni kartu berbentuk bangun datar 

berwarna-warni yang tidak hanya menyajikan soal dan jawaban, tetapi juga memuat 

konsep penting dari materi yang diajarkan. Kondisi ini tidak sekedar menjadikan materi 

pembelajaran lebih mudah dipahami siswa, namun juga menumbuhkan semangat mereka 

untuk aktif berpartisipasi selama pembelajaran. Selain itu, keberhasilan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran secara konsisten dan optimal sejak siklus I turut menjadi 

faktor pendukung utama keberhasilan model ini. Jika dibandingkan dengan penelitian 

sebelumnya, keunikan desain media serta efektivitas implementasinya menjadikan 

penelitian ini memiliki kelebihan signifikan dan menunjukkan model pembelajaran ini 

bisa dianggap strategi belajar.  
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